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Abstrak: Telah dikembangkan Buku Siswa Elektronik
berbasis Android untuk persiapan siswa menghadapi Ujian
Nasional yang difokuskan pada topik suhu dan kalor.

index.php/briliant Buku Siswa Elektronik ini memuat 3 bagian pokok yaitu

(1) meliputi halaman depan (cover), diskripsi buku, menu
Sejarah Artikel tombol dan menu utama; (2) meliputi ringkasan materi,
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PENDAHULUAN

Ujian Nasioanal adalah kegiatan pengukuran capaian siwa terhadap mata
pelajaran tertentu berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Standar kualitas
Ujian Nasional yang di tetapkan oleh pemerintah mengalami kenaikan setiap
tahun, salah satunya adalah penerapan Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
UNBK (Muntholi’ah, 2013). Hal tersebut semata-mata untuk mewujudkan
hakekat belajar yakni tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi perserta
didik (Taqwa et al, 2015). Akan tetapi naiknya standar tersebut tidak membuat
hasil Ujian Nasional meningkat. Dalam tiga terakhir hasil Ujian Nasional bahkan
menurun secara signifikan. Berdasarkan data dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mencatat bahwa nilai rata-rata Ujian Nasional fisika
dalam tiga periode tahun terakhir turun sebanyak -5,35.

Jika meninjau dari materi fisika, suhu dan kalor adalah topik yang selalu
diujikan dalam Ujian Nasioanl. Namun sayanganya suhu dan kalor menjadi materi
yang tidak di sukai siswa karena sulit (Nova et al, 2016). Sifatnya yang abstrak
menimbulkan banyak konsep alternatif pada siswa sehingga konsep dasar yang
penting justru menjadi tidak dikuasai (Aryani et al, 2016). Selain itu Sutriyono
(2017) menyatakan bahwa minat dan belajar siswa suhu dan kalor masih sangat
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rendah. Padahal tingkat soal untuk Ujian Nasional akan semakin bertambah.
Kemendikbud telah memastikan bahwa akan menggunakan tipe soal HOTS untuk
ujian tahun depan, naik hingga 75%. Disi lain, sebagai penunjang belajar mandiri
sebagian besar siswa belum menumukan buku penunjang belajar yang tepat
(Lembah et al, 2012). Selain itu, sering kali siswa tidak mempelajari dan
mengevaluasi buku yang telah mereka beli. Artinya tingkat minat belajar siswa
terhadap buku yang ada saat ini sebagai inovasi, para pengembang mulai
melakukan pembaharuan buku konvensional menjadi buku elektronik atau e-book.

Buku elektronik di buat dengan mengubah tampilan buku ke dalam
format digital. Terdapat banyak sekali format yang dapat dimanfaatkan oleh
pengembang, salah satu yang terbaik adalah format dengan ekstensi .apk atau
aplikasi. Wikipedia dalam artikelnya Comparison of Ebook formats menjelaskan
bahwa aplikasi dapat memuat piranti-piranti diam maupun bergerak seperti
gambar, video, audio, maupun animasi sehingga tampilan dari buku elektronik
dapat di kemas dengan interaktif. Di dalam artikel yang sama Wikipedia
mengatakan bahwa untuk membaca format aplikasi pada suatu perangkat maka di
butuhkan adanya platform. Android adalah platform dengan supporting features
yang paling baik karena dapat menerima banyak macam fitur pada perangkat
komputer. Buku dalam bentuk aplikasi berbasis android juga di minati oleh
siswa karena membuat tampilan media belajar lebih menarik dan fleksibel. Selain
itu, e-book perlu dikembangkan karena mampu memecahkan kesulitan visualisasi
pembelajaran fisika dan manfaat kepraktisan dalam membawa buku pelajaran
khususnya berbasis ICT (Putrawansyah et al, 2016). Namun sayangnya dalam
beberapa penelitian, e-book di kembangkan dengan bantuan perangkat lunak
Adobe Flash Profesional. Himmah (2017) mengatakan bahwa software Adobe
Flash Profesional cukup sulit pelajari karena mengandung bahasa pemrograman
sehingga lebih tepat di gunakan oleh pengembang yang sudah memiliki keahlian
di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Terdapat software yang mudah di operasikan namun tetap menghasilkan
tampilan yang tidak kalah menarik dari software lain, yaitu i-Spring Suite 8. Di
dalam iSpring suite 8 terdapat beberapa fitur, salah satunya adalah quiz. Melaui
fitur quiz pengembang dapat menciptakan berbagai bentuk latihan soal dengan
fasilitas skoring, diantaranya adalah latihan soal diagnostic test dan simulasi
tryout. Melaui simulasi tryout siswa dapat berlatih Ujian Nasional Berbasis
Komputer seperti sesungguhnya. Selain itu, simulasi tryout mempermudah akses
belajar siswa untuk mempersiapkan Ujian Nasional Berbasis Komputer secara
lebih matang (Kumalasari ef al, 2017).

Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan siswa tersebut, diperlukan adanya
suatu pengembangan buku persiapan Ujian Nasiobal yang dapat menyajikan
konten-konten persiapan Ujian Nasional dengan tampilan berbasis android. Oleh
karena itu, kami telah melakukan pengembangan bahan ajar berupa buku
elektronik yang akan digunakan siswa dalam mempersiapkan ujian nasional.
Pengembangan kami fokuskan pada topik suhu dan kalor. Dalam artikel ini
membahas bagaimana hasil expert judgement dari ahli dan pendapat pengguna
terhadap produk hasil pengembangan media belajar berupa buku siswa elektronik
berbasis Android pada pokok bahasan Suhu dan Kalor dalam rangka persiapan
Ujian Nasional (UN) SMA/MA.
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METODE

Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan 4-D dari Thiagarajan et
al, (1974). Model 4D terdiri dari empat tahap yaitu: 1) Define atau pendefinisian,
2) Design atau perancangan, 3) Develop atau pengembangan. Validasi dilakukan
kepada tiga validator yaitu satu dosen fisika UM dan dua guru fisika di SMAN 2
Malang, Sedangkan untuk uji keterbacaan dilakukan oleh 15 siswa kelas XI MIA
1 di SMAN 2 Malang. Instrumen validasi yang digunakan berupa angket penilaian
dan saran. Validator melakukan penilaian dengan melihat dari aspek konten,
konstruk, dan aspek android. Sementara itu siswa sebagai responden menilai
produk dari segi tampilan, bahasa, isi, android, dan motivasi mereka selama
menggunakan produk.

Jenis data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif di peroleh dari hasil penilaian angka-angka (4,3,2,1) dalam Skala
Likert untuk angket validasi, dan angka (1,0) dalam skala Guttman untuk angket
keterbacaan. Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari masing-
masing validator. Siswa sebagai responden tetap memberikan komentar dan saran.
Teknis analisis untuk data kuantitatif dari validator di hitung menggunakan
perhitungan rata-rata. Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata
adalah sebagai berikut.

5 ZX

n

Adapun kriteria hasil validitas analisis perhitungan rata-rata yang
digunakan dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Tabel kriteria hasil validasi produk oleh validator

Rata-rata Kriteria validitas
3,26-4,00 Valid / tanpa revisi
2,51-3,52 Valid / revisi
1,76-2,50 Kurang valid / dengan revisi
1,00-1,75 Tidak valid / dengan revisi

(Sumber: Arikunto, 2006)

Sedangkan teknik analisis yang digunakan pada uji keterbacaan
menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut.

:E 0

NP S x 100%
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka simpulan terkait keterbacaan
produk akan dikelompokkan menjadi beberapa kriteria. Adapun kriteria hasil
keterbacaan analisis perhitungan persentase yang digunakan dapat dilihat Tabel 2.
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Tabel 2. Tabel kriteria hasil keterbacaan produk oleh siswa

Rata-rata Kriteria validitas
76%-100% Terbaca
51%-75% Cukup Terbaca
26%-51% Kurang Terbaca
10-25% Tidak Terbaca

HASIL
Hasil Pengembangan Produk

Deskripsi produk memberikan informasi terkait Buku Siswa Elektronik
secara lebih detail, yang akan dijelaskan dalam bentuk diskripsi mengenai bagian-
bagian penting dalam buku elekronik siswa, diantaranya sampul depan, petunjuk
penggunaan buku, mengenal tombol besarta fungsinya, menu utama, dan isi. Isi
berisi KD, kisi-kisi UN, peta konsep, ringkasan materi, contoh soal, dan latihan
soal dengan diagnostic-test, paket try out, kunci jawaban dan daftar rujukan.
Produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah aplikasi android berupa
Buku Siswa Elektronik yang memuat 3 bagian pokok buku yaitu Bagian I
meliputi halaman depan (cover), diskripsi buku, menu tombol dan menu utama,
selanjutnya Bagian II meliputi ringkasan materi, contoh soal, latihan soal, dan
paket tryout, dan yang terakhir bagian III meliputi profil pengembang, dan daftar
rujukan. Beberapa contoh tampilan hasil produk yang telah dikembangkan
ditunjukkan oleh Gambar 1.

Kisi-kisi Upian Nasional

barv A
il

deng,
itik didih air sebagai 148°A. Jika tilik embun g gen
alah 77°K, pada tekanan udara 1 atm, filik beky air menurut

0 -

(b)
Gambar 1. (a) Tampilan Kompetensi Dasar dan Peta Konsep, (b) Tampilan
Contoh Soal Try Out

Hasil Validasi Ahli dan Uji Coba Terbatas

Validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk secara menyeluruh
(Wulandari & Purwanto, 2017), baik dari segi konten, konstruk, maupun aspek
android. Hasil validasi produk oleh dosen dan guru dari segi konten, konstruk,
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi Konten oleh Validator

Aspek Sub bab I (Suhu)
Konten 3,90/Valid
Konstruk 3,79/Valid
Aspek Android 3,96/Valid
Rata-rata/ Kkriteria 3.,88/valid

Hasil analisis validasi konten Buku Siswa Elektronik (Tabel 1) diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,90 yang artinya jika dilihat dari segi isi buku siswa
elektronik memiliki kriteria valid/tanpa revisi. Selanjutnya berdasarkan hasil
analisis validasi konstruk diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,79 yang artinya jika
dilihat dari segi tata letak/tampilan buku siswa elektronik memiliki kriteria
valid/tanpa revisi. Begitu juga untuk hasil analisis validasi oleh validator dari
aspek android diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,96 yang artinya memiliki kriteria
valid/tanpa revisi. Dari ketiga hasil tersebut jika di hitung secara total diperoleh
nilai rata-rata akhir sebesar 3,88.

Setelah mengetahui hasil validasi, produk di lakukan revisi atas dasar
komentar dan saran dari validator. Beberapa bagian yang di revisi adalah tombol,
bahasa, dan beberapa gambar aniamsi pendukung. Selanjutnya produk siap di
lakukan uji coba keterbacaan kepada siswa untuk mengetahui tingkat keterbacaan
produk. Hasil menunjukkan bahwa siswa setuju bahwa pada beberapa aspek yang
di tanyakan pada angket. Rekapitulasi hasil uji keterbacaan buku oleh siswa
ditunjukkakn Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan Buku oleh Siswa

Aspek Persentase
Tampilan 91,1%
Bahasa 100%
Materi, soal, dan tryout 96,67%
Android & instalasi 86,67%
Motivasi 100%

otivasi
Rata-rata 94,5%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata skor uji keterbacaan
oleh siswa adalah 94,5% yang menunjukkan bahwa buku elektronik merupakan
media yang dapat terbaca dengan baik. Adapun rincian dari skor masing-masing
aspen yakni aspek tampilan dengan persentase 91,1% , aspek bahasa dengan
persentase 100%, aspek materi, soal dan fryout dengan persentase 96,67%, aspek
android dan instalasi dengan persentase 86,67%, dan aspek motivasi dengan
persentase 100%.

PEMBAHASAN

Hasil validasi oleh tim ahli diperoleh rata-rata tiap kriteria sebesar 3,88.
Nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori pertama yang artinya buku siswa
elektronik adalah valid dari segi isi, tata letak, dan juga aspek android. Hasil
penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Maulana,
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2014) yang juga mengembangkan ebook berbasis android. Dalam penelitianya di
peroleh hasil validasi buku sebesar 3,375 dengan kriteria valid tanpa revisi.
Namun begitu ebook yang di kembangkan tetap di lakukan revisi berdasarkan
saran dan komentar dari validator.

BNSP menyebutkan bahwa buku teks memiliki kriteria tertentu untuk
berbagai aspek seperti kelayakan isi, bahasa yang digunakan dalam buku,
penyajian, dan kegrafikan (Irsyada, 2016). Dalam mengembangkan buku
elektronik ini, ada beberapa hal yang telah kami upayakan agar pembaca lebih
mudah memahami isi buku dan memahami konsep fisika. Pertama, buku siswa
elektronik menyajikan materi berdasarkan Kompetensi Dasar dan menyesuaikan
dengan kisi-kisi Ujian Nasional dalam bentuk ringkasan point-point penting.
Terdapat penambahan animasi untuk mendukung teori dan konsep yang tersaji
dengan komposisi yang cukup sehingga menjadikan buku siswa elektronik
sebagai buku yang ringkas sajiannya. Selanjutnya jika masuk pada menu utama,
maka pembaca akan dimudahkan dengan adanya penomoran pada masing-masing
sub menu. Dengan begitu pembaca dapat menggunakkan buku secara runtut
untuk mendapatkan hasil yang maksimal melalui petunjuk yang terorganisir. Dan
yang terakhir adalah komponen didalam buku siswa elektronik, di mana telah
mencakup aspek yang luas mulai dari sajian kompetensi dasar hingga paket-paket
tryout yang menyesuaikan kebutuhan target pembaca atau siswa yang akan
melaksanakan Ujian Nasional. Keringkasan sajian pada materi, tampilan menu
yang terorganisir, serta aspek komponen buku yang komprehensif cukup
menjadikan buku siswa elektronik telah memenuhi kriteria pembuatan e-book
yang baik.

Buku siswa elektronik yang dikembangkan telah di uji coba secara terbatas
kepada 15 siswa kelas XI MIA 1 di SMAN 2 Malang. Pada uji coba terbatas,
siswa dikatakan belum berkompeten dalam memberikan nilai produk, sehingga
halam hal ini siswa hanya menyatakan apakah setuju atau tidak dengan pertanyaan
yang diberikan oleh pengembang menggunakkan skala guttman yang diadaptasi
dari Sugiono tahun 2015 dalam buku Metodologi Penelitian halaman 96. Jika
siswa menjawab “Ya” maka artinya setuju dan sebaliknya jika siswa menjawab
“Tidak” maka artinya tidak setuju. Berdasarkan data hasil uji coba keterbacaan
tersebut, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata
presentase sebesar 94,5%. Menurut Arikunto tingkat keterbacaan 94,5% masuk
dalam kategori pertama artinya buku siswa elektronik dapat terbaca dengan sangat
baik.

Sebagaimana dijelaskan, buku elektronik atau e-book telah memenuhi
kriteria yang baik maka buku akan menjadi media yang informatif dan kreatif bagi
pembaca. Dalam hal ini pembaca adalah siswa sebagai responden uji coba. Jika
dihubungkan dengan angket uji coba keterbacaan maka unsur informatif dan
kreatif relevan dengan aspek motivasi, dimana didalamnya terdapat dua butir
petanyaan yaitu: 1) Apakah dengan menggunakan Buku Siswa Elektronik
memudahkan anda belajar materi suhu dan kalor? dan 2) Apakah dengan adanya
paket-paket tryout cukup membantu anda latihan belajar stimulasi Ujian Nasional
Computer Based Test? Berdasarkan aspek motivasi tersebut, diperoleh nilai
presentase rata-rata sebesar 100%, artinya siswa telah dimudahkan dalam
memahami informasi (materi suhu dan kalor) didalam buku serta fasilitas (contoh
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soal, latihan soal, dan simulasi #ryout) yang dikemas dengan treatment-treatment
baru yang kreatif.

Kebergunaan buku siswa elektronik ini diharapkan dapat memfasilitasi
siswa untuk dapat belajar mandiri. Seperti hal nya modul (Akbarita & Narendra,
2019) dan quiet book (Untari et al, 2018) yang dikembangkan dapat membantu
belajar siswa. Dengan tersedianya latihan soal yang mudah diakses diharapkan
dapat membangun pengetahuan siswa secara utuh. Buku elektronik ini menjadi
salah satu upaya agar siswa dapat memahami konsep fisika secara utuh sehingga
dapat memecahkan persoalan yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan
yang relevan (Taqwa & Pilendia, 2018; Taqwa & Rivaldo, 2018; Docktor &
Mestre, 2014; Hegde & Meera, 2012; Maloney, 1990; Ryan et al, 2016; Sajadi et
al, 2013). Selain itu, dengan tersedianya sumber belajar yang mudah diakses
diharapkan dapat membangun body of knowledge siswa, agar pengetahuan siswa
tidak lagi terpotong-potong (Hammer, 2000; Rivaldo et a/, 2018). Sehingga siswa
dengan mudah dapat mengaktivasi pengetahuan relevan ketika menghadapi
permasalahan. Dengan adanya buku siswa elektronik berbasis android ini,
diharapkan dapat mereduksi permasalahan yang umum terjadi yakni kegagalan
siswa dalam menjawab persoalan fisika sering kali bukan karena tidak memiliki
pengetahuan melainkan gagal dalam mengaktivasi pengetahuan (Afwa et al, 2016;
Taqwa & Faizah, 2016).

KESIMPULAN

Produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah aplikasi android
berupa Buku Siswa Elektronik yang memuat 3 bagian pokok buku yaitu Bagian I
meliputi halaman depan (cover), diskripsi buku, menu tombol dan menu utama,
selanjutnya Bagian II meliputi ringkasan materi, contoh soal, latihan soal, dan
paket tryout, dan yang terakhir bagian III meliputi profil pengembang, dan daftar
rujukan. Buku Siswa Elektronik adalah buku yang layak dengan tingkat kevalidan
3,88 dan keterbacaan buku sebesar 94,5%.

SARAN

Saran ketika mengembangkan Buku Siswa Elektronik atau jenis e-book
lainnya adalah mengetahui kriteria pembuatan e-book yang baik dan memahami
langkah-langkah penyusunan e-book yang benar. Saran untuk penelitian lain
adalah pengembangan produk ini dapat dilakukan dengan menguji efektifitas
terhadap penguasaan konsep dan peningkatan motivasi belajar siswa menuju
pelaksanaan Ujian Nasional.
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